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KEBERHASILAN SAMBUNG PUCUK KAKAO (Theobroma cacao L.)
PADA LAMA PENYIMPANAN DAN PANJANG ENTRES
YANG BERBEDA

Viki Andrianto 11780215236
Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Raudhatu Shofiah

INTISARI

Perbanyakan tanaman kakao secara vegetatif dengan metode sambung
pucuk membutuhkan entres sebagai bahan sambung. Entres yang diperoleh
cénderung jauh dari lokasi pembibitan sehingga perlu dilakukan penyimpanan.
Lama Penyimpanan dan panjang entres akan mempengaruhi tingkat keberhasilan.
Pgnelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama penyimpanan entres, panjang
entres, dan interaksi antara lama penyimpanan dan panjang entres terbaik untuk
keberhasilan sambung pucuk kakao. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan
Pembibitan BPPM PT Arara Abadi, Perawang, Siak, pada bulan Januari sampai
dengan Maret 2022. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu lama penyimpanan entres (tanpa
penyimpanan, 3, 6 dan 9 hari penyimpanan) dan panjang entres (7,5 cm, 10 cm,
dan 12,5 cm). Parameter pengamatan terdiri dari persentase keberhasilan
penyambungan, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, dan
pertumbuhan tinggi batang atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entres yang
disimpan selama 3 hari berpengaruh terhadap persentase keberhasilan, tinggi
tanaman dan jumlah daun. Panjang entres 7,5 cm memberikan hasil terbaik dalam
mgningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan panjang batang
afas.

NS NIN YIIw ejdio yeH @

°

Kgpta kunci: batang atas, pembibitan, tinggi tanaman, vegetatif.
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%UCCESSFUL OF COCOA GRAFTING (Theobroma cacao L.) BASED ON
DIFFERENT STORAGE TIME AND ENTRES LENGTH

Viki Andrianto 11780215236
Under the guidance of Tiara Septirosya and Raudhatu Shofiah

ABSTRACT

N Nitw eydio ey

Vegetative propagation of cocoa plants using the shoot grafting method
requires entres as grafting materiaz. Entres obtained tend to be far from the
nursery location so they need to be stored. Storage time and length of entres will
affect the success rate. This study aimed to obtain the best storage time and
entress length and to obtain the best interaction between storage time and entress
length for successful of cocoa grafting. This research was carried out in the
BPPM Nursery of PT Arara Abadi, Perawang, Siak, in Janury - March 2022. The
research was arranged based on Completely Randomized Design (CRD) that
consist of 2 factors, there were storage period (without storage, 3, 6, and 9 days
of storage) and entress length (7,5 cm, 10 cm, and 12,5 cm). Parameters observed
were life percentage, plant height, number of leaves, widest leaf width, longest
leaf length, and growth of scion height. The result showed that the entress are
stored for 3 days has an effect on life percentage, plant height and number of
leaves. Entress length 7,5 cm gives the best result on plant height, number of
leaves, longest leaf length, and growth of scion height.

Keywords: nursery, plant height, scion, vegetative.
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l. PENDAHULUAN

ABH @

1.1. Latar Belakang

Pengembangan kakao di Indonesia didukung oleh sistem pengadaan bibit

eyd

rr§lalui perbanyakan generatif menggunakan biji dan perbanyakan vegetatif
dengan entres. Kelemahan pengembangan bibit secara generatif menurut hasil
pgelitian Limbongan (2012) di beberapa daerah pengembangan kakao di
Sglawesi salah satunya yaitu petani sering membawa biji kakao dari luar
Sgt)lawesi, seperti dari Jawa dan Kalimantan, sehingga memungkinkan penularan
h%na penyakit dari kedua pulau tersebut ke Sulawesi. Kelemahan lain dari
pé¥fbanyakan bibit secara generatif ialah memerlukan waktu lama karena benih
kakao harus dikecambahkan terlebih dahulu, kemudian dibibitkan sekitar enam
bulan sebelum ditanam di lapangan.

Perbanyakan bibit kakao secara vegetatif memiliki beberapa keuntungan
dibandingkan perbanyakan generatif, antara lain tidak terjadi segregasi sehingga
bibit yang dihasilkan relatif sama dengan induknya, dapat menghasilkan bibit
dalam jumlah banyak dalam waktu relatif singkat, dan dapat memanfaatkan klon
unggul lokal sebagai sumber entres. Teknik perbanyakan ini juga dapat mencegah
penyebaran hama dari satu tempat ke tempat lain, mudah dilakukan oleh petani,

dgn tingkat keberhasilannya cukup tinggi (Limbongan dan Djufry, 2013).

°

.  Perbanyakan secara vegetatif salah satunya dapat dilakukan dengan

S

metode sambung pucuk. Dalam metode sambung pucuk, biasanya tempat
pgngerjaannya relatif berjauhan dengan lokasi pohon induk. Selain itu, jumlah
pgwon yang akan disambung pucuk sangat banyak sehingga sambung pucuk sulit
dfcg;elesaikan dalam waktu satu hari sehingga entres harus dikemas kembali dan
dizsimpan karena tertundanya waktu sambung pucuk (Saefudin, 2009). Entres
hgrus segera digunakan untuk sambung pucuk karena penundaan penyambungan
I@ih satu hari sejak pengambilan entres akan menurunkan presentase bibit jadi
dgn memperlambat pertumbuhan. Salah satu kendala utama dalam perbayakan
vegetatif melalui penyambungan adalah cepat rusaknya entres selama
p%gyimpanan sebelum proses penyambungan, terutama bila entres harus dikirim

aﬁu dibawa dari daerah yang jauh (Hadad dan Koerniati, 1996).
wn

I
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Entres adalah bagian atas atau tajuk tanaman yang kelak akan
menghasilkan buah berkualitas unggul. Entres yang digunakan dalam
pgrbanyakan tanaman harus dalam keadaan segar. Perbanyakan bibit secara
vg.getatif disebut pula klonalisasi, karena menggunakan bahan tanaman klonal
b&upa entres yang berasal dari klon unggul sebagai sumber bahan perbanyakan
b+3_bit tanaman. Keuntungan teknologi klonalisasi di lapangan vyaitu dapat
r@mperoleh tanaman baru tanpa melakukan penyulaman sehingga tidak perlu
mgmbongkar tanaman yang sudah ada (Limbongan dkk, 2010)

CCD Berdasarkan penelitian Bahri (2018) tingkat keberhasilan sambung pucuk
pada tanaman mangga dengan perlakuan pengaruh lama penyimpanan
n%ndapatkan hasil tertinggi pada perlakuan 9 hari. Menurut penelitian Syukri dkk.
(2-;019) pada tanaman kakao menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan tanpa
penyimpanan entres, semakin cepat dilakukan penyambungan atau tanpa
penyimpanan maka semakin baik dikarenakan kesegaran entres masih terjaga.
Akan tetapi pada kenyataanya di lapangan sering terjadi penundaan penggunaan
bahan entres yang sudah diambil. Entres tidak langsung digunakan karena
terhambat waktu dan jarak antara tempat pengambilan entres dengan lokasi
pembibitan. Oleh karena itu perlu dilakukan penyimpanan entres dalam media
pembungkus agar kesegarannya dapat terjaga dengan baik.

@  Panjang entres berkaitan dengan kecukupan cadangan makanan dan energi
u%tuk pemulihan sel-sel yang rusak akibat pelukaan, makin panjang entres
d@arapkan makin banyak pula cadangan energinya. Berdasarkan hasil penelitian
@,hri (2018) menunjukkan bahwa penggunaan entres mangga yang panjang
h:mgga 12,5 cm memberikan pertautan sambungan lebih baik dibanding entres
p%hdek. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Ferry dan Saefudin (2011) pada
ta}laman jambu mete panjang entres terbaik ialah 20 cm dengan tingkat
k%berhasilan 78,0%.

;u'; Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk menentukan lama
p'g_nyimpanan entres maksimal yang dapat digunakan dalam praktek sambung
paguk tanpa mengurangi hasil secara signifikan dan menentukan panjang entres
k§l_<ao paling efektif yang akan digunakan dalam sambung pucuk agar

rri?ndapatkan hasil yang maksimal. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan

nery wise
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ogh petani untuk mengatasi masalah yang sering terjadi agar dapat meningkatkan

produksinya.

j4Y]
-~
O - .- .

12.  Tujuan Penelitian
Y Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
= : .

a—  Untuk mendapatkan lama penyimpanan entres terbaik yang dapat
z digunakan untuk keberhasilan sambung pucuk kakao tanpa mengurangi
—  hasil secara signifikan.

b‘é) Untuk mendapatkan panjang entres terbaik untuk keberhasilan sambung
% pucuk kakao.

4]

Cy  Untuk mendapatkan interaksi antara lama penyimpanan dan panjang entres
g terbaik untuk keberhasilan sambung pucuk kakao.

1.3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan informasi kepada pembaca tentang cara perbanyakan

tanaman kakao melalui sambung pucuk

b. Mendapat pengetahuan tentang panjang entres dan lama penyimpanan

entres dalam proses perbanyakan vegetatif secara sambung pucuk

c¥  Menjadi acuan bagi pembaca dalam melakukan pembibitan tanaman
f+¥]
©  kakao.

@
&

1§L Hipotesis Penelitian

(]
g Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a<  Terdapat lama penyimpanan entres terbaik untuk keberhasilan sambung

(o)

neny wisey jreig ueng Jo A31s13

pucuk kakao.
Terdapat panjang entres terbaik untuk keberhasilan sambung pucuk kakao.
Terdapat interaksi antara lama penyimpanan dan panjang entres terbaik

untuk keberhasilan sambung pucuk kakao.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

ABH @

2.1. Sejarah Kakao

©  Tanaman Kakao awalnya berasal dari hutan hujan tropis di Amerika
T%ngah, tepatnya di antara 18° LU sampai 15° LS. Tanaman kakao mulai dikenal
dizindonesia pada tahun 1560, namun baru menjadi salah satu komoditas utama
nglai tahun 1921. Sekitar tahun 1930-an Indonesia dikenal sebagai Negara
pé\gekspor biji kakao terpenting di dunia (ICCO, 2011). Di Indonesia Kakao
mcleo?rupakan salah satu komoditi unggulan perkebunan dari total 16 komoditi yang
n%miliki peran ekonomi yang cukup strategis. Menurut data statistik perkebunan
Téhun 2018 menunjukkan bahwa areal perkebunan Kakao nasional mencapai
1c678.000 ha dengan produksi mencapai 593,83 ton, sedangkan untuk
produktivitas Kakao nasional rata — rata sebesar 737 kg/ha. (Ditjenbun, 2019)
Tanaman kakao di Indonesia diperkenalkan oleh orang Spanyol pada
Tahun 1560 di Minahasa, Sulawesi Utara. Ekspor dari pelabuhan Manado ke
Manila Tahun 1825 hingga 1838 tercatat sebanyak 92 ton. Nilai ekspor tersebut
dikabarkan menurun karena adanya serangan hama pada tanaman kakao. Tahun
1919 Indonesia masih mampu mengekspor sampai 30 ton, tetapi setelah 1928

ternyata ekspor tersebut terhenti (Wahyudi dkk. 2008).
9p]

=
<]

2%. Klasifikasi Kakao

g Kakao merupakan tanaman yang menumbuhkan bunga dari batang atau
caébang. Karena itu tanaman ini digolongkan kedalam kelompok tanaman
Caulifloris. Adapun klasifikasi tanaman kakao menurut (Poedjiwidodo, 1996)
séaagai berikut: Kingdom: Plantae, Sub kingdom: Tracheobionta, Super Divisi:
Sﬁérmatophyta, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Malvales,

Famili: Sterculiaceae, Genus : Theobroma, Species : Theobroma cacao L.

nerny wisey JureAg uejng
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2.(%. Morfologi Tanaman Kakao

2:3.1. Akar

= Tanaman kakao yang berasal dari biji (generatif) memiliki akar tunggang
tﬁnbuh lurus ke bawah. Pada pertumbuhan awal, akar lateral (akar cabang ke
sgnping) keluar di bawah leher batang, sedikit dibawah permukaan tanah. Pada
tag_naman dewasa akan muncul akar sekunder menyebar sekitar 12 - 20 cm di
bévah permukaan tanah. Morfologi akar kakao dapat dilihat pada gambar 2.1.
Pgrkembangan akar dipengaruhi oleh struktur tanah, terutama berkaitan dengan

aFCdean udara dalam tanah (Sunanto, 2004).

w
-~
4]
=
QO
(=
Akar Lateral
Akar Tunggang
Akar Sekunder
Gambar 2.1. Akar Kakao
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2012)
2.3.2. Batang
9}
§: Tanaman kakao memiliki habitat asli di hutan tropis dengan naungan
o

pghon-pohon tinggi, curah hujan tinggi, serta kelembaban tinggi yang relatif tetap.
I—EI ini menyebabkan tanaman kakao tumbuh tinggi tetapi buahnya sedikit.
Sedangkan tanaman kakao yang dibudidayakan di kebun, tinggi tanaman umur
tiga tahun mencapai 1,8 — 3,0 meter dan pada umur 12 tahun mencapai 4,50 — 7,0
nEter, sedangkan kakao yang tumbuh liar ketinggiannya dapat mencapai 20
réa‘ter. Ada perbedaan antara kakao yang dikembangkan secara generatif dan
vegetatif. Kakao yang dikembangkan secara generatif memiliki batang utama
yfg_nwg kemudian akan menghasilkan batang-batang cabang yang disebut jorket,
s@angkan pada kakao yang dikembangkan dengan cara vegetatif tidak terdapat
j(%ket. Tinggi tanaman kakao beragam, dipengaruhi oleh kondisi lingkungan

dﬁekitarnya (Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 2010).
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Batang

Gambar 2.2. Batang Kakao
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2012)

NSNS NIN MIIw eldido yeH @

Pada batang pokok kakao yang sudah tua (Gambar 2.2) terdapat tunas air
a%u sering dikenal dengan wiwilan. Dalam teknik budidaya yang baik, tunas air
i@'selalu dibuang untuk memaksimalkan hasil produksi. Namun, pada tanaman
kakao yang tumbuh liar, tunas air tersebut akan tumbuh membentuk batang dan
jorket yang baru sehingga tanaman memiliki jorket yang bersusun (Pusat

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).

2.3.3. Daun

Daun pada tanaman kakao (Gambar 2.3) berbentuk bulat memanjang,
ujung daun meruncing, pangkal daun meruncing dan memiliki susunan tulang
dgun menyirip serta memiliki permukaan bawah yang menonjol. Pada tanaman
tl%as ortotrop, pangkal daun dengan panjang 7,5 - 10 cm dan tunas plagiotrop

p?gnjang tangkai daun 2,5 cm (Sunarto, 2013).

Gambar 2.3. Daun Kakao
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2012)
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Daun tanaman kakao dewasa memiliki permkaan bewarna hijau tua,
bergelombang, licin, dan mengkilap. Permukaan bawahnya bewarna hijau muda,
k?a:sar dan bergeombang. Permukaan yang kasar tersebut menyebabkan tulang
da'm yang menonjol ke permukaan bawah daun. Urat — urat daun rapat
rr%mbentukjala (Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 2010).

223.4. Bunga

NINY! W

Kakao memiliki bunga yang tergolong bunga sempurna (Gambar 2.4)
ygﬁg terdiri atas 5 helai kelopak (calyx) dan 10 helai benang sari (androecium).
Dfameter bunga mencapai 1,5 cm. Bunga tumbuh secara berkelompok pada
bm&ptalan bunga yang menempel pada batang tua, cabang atau ranting. Bunga yang
tlgnbuh pada ketiak akhirnya akan membesar. Inilah yang disebut bantalan bunga
atau buah. Bantalan yang ada pada cabang tumbuh bunga disebut ramiflora dan
bunga yang tumbuh pada batang disebut cauliflora. Serbuk sarinya berdiameter

sangat kecil yaitu hanya 2-3 mikron (Sugiharti, 2006).

Gambar 2.4. Bunga Kakao
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2012)

dATU[) DTWIR[S] 3}e)§

Warna bunga kakao memiliki khas tersendiri setiap kultivarnya. Tangkai
bEnga kecil tetapi panjang sekitar 1-1,5 cm. Daun mahkota panjangnya 6-8 mm
tégdiri dari dua bagian. Bagian pangkal berbentuk seperti kuku binatang dan
b;t;sanya terdapat dua garis merah. Bagian ujungnya berupa lembaran tipis,
fI§<sibeI, dan bewarna putih (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).
V@arna tangkai bunga beragam dari hijau muda, hijau, kemerahan, merah muda,
d% merah. Dalam keadaan normal, tanaman kakao dapat menghasilkan bunga

s@anyak 6000-10.000 per tahun dan hanya sekitar 5% yang dapat menjadi buah.
V]
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Bunga tanaman kakao dibedakan menjadi 2, yaitu: (1) bersifat self fertil
atau self compatible, yaitu tanaman kakao yang berbunga dapat dibuahi oleh
sg)rbuk sari dari bunga tanaman itu sendiri, dan (2) bersifat self steril atau self
itgg'ompatible, yaitu kakao yang berbunga hanya dapat dibuahi oleh serbuk sari
dg’rpi bunga klon lainnya. (Martono, 2016).

=
2§.5. Buah
> Buah kakao (Gambar 2.5) saat masih muda bervariasi warnanya, seperti

hgau, hijau muda, hijau muda keputihan, merah, merah muda, merah muda
kEputihan, merah muda kecoklatan, merah kecoklatan, merah kehijauan, merah
k%am, merah tua, merah tua mengkilap, dan kecoklatan. Sedangkan buah kakao
saat sudah masak bewarna kuning cerah, kuning agak kehijauan, merah
kgkuningan, kuning kemerahan dan orange. Buah kakao terdiri dari tiga
komponen utama yaitu kulit buah, plasenta, dan biji. Komponen utama dari buah
kakao adalah kulit buah (Mulato dkk, 2005).

Gambar 2.5. Buah Kakao
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2012)

Menurut Siregar (2003) berdasarkan kelas kematangan buah terdapat tiga

ATU[) dTUIR[S] 3}B)§

pErubahan warna kulit pada buah kakao. Kemasakan buah kakao ditandai dengan

pEfubahan warna kulit dan biji sudah tidak melekat pada kulit buah bagian dalam

s@aingga terdapat rongga dan apabila dipukul atau diketuk terdapat suara atau
w

gBtaran seperti benda yang bagian dalamnya kosong.
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2.@3.6. Biji

T  Persentase biji kakao dalam buah antara 27-29%, sisanya plasenta yang
nge),rrupakan pengikat dari sekitar 30-40 biji yang terdapat didalam buah. Biji kakao
t&bagi atas tiga bagian pokok, yaitu kotiledon (87,10%), kulit (12%), dan
Ié%baga (0,9%). Biji berbentuk bulat lonjong agak pipih dengan ukuran 2,5 - 1,5
c% (Mulato dkk, 2005). Buah kakao kakao diselimuti oleh lender (pulp) bewarna
p@ih. Pulp dapat menghambat perkecambahan, oleh karena itu harus dibuang
uptuk menghindari kerusakan biji (Martono, 2016).

nNely eysng

Gambar 2.3. Biji Kakao
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan (2012)

2.4.  Syarat Tumbuh Kakao

24.1. 1klim

E Iklim yang sesuai untuk tanaman kakao adalah iklim dengan curah hujan
cankup dan hujan yang terdistribusi merata sepanjang tahun (curah hujan rata-rata
aptara 1500-2500 mm/tahun), dengan bulan kering kurang dari 3 bulan/tahun,
s@u rata-rata antara 15-30 °C, tidak ada angin yang bertiup kencang (Bahri,

1§é6).

I

<
24.2. Tanah
L)
g’ Tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesesuaian lahan

ug’tuk penanaman kakao. Faktor tanah dapat diidentifikasi dari sifat fisik dan sifat
kgnianya. Sifat fisik tersebut meliputi drainase, tekstur, dan aerasi tanah.
Sgdangkan sifat kimia tanah yaitu pH tanah, kesuburan tanah, serta bahan organik

dgm unsur hara yang terkandung didalam tanah (Prastowo dkk, 2006).
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Tanah yang cocok untuk tanaman kakao adalah yang bertekstur lempung
liat. yang merupakan perpaduan antara 50% pasir, 10-20% debu dan dan 30-40%
Iigt. Tekstur tanah yang seperti ini dianggap memiliki kemampuan menahan air
ygwg tinggi dan memiliki aerasi yang baik (Wahyudi dkk, 2008).

—

QO

3
255.  Perbanyakan Tanaman Kakao

z Perbanyakan kakao di Indonesia didukung oleh sistem pengadaan bibit
melalui perbanyakan generatif menggunakan biji dan perbanyakan vegetatif
d(é)ngan entres. Kelemahan perbanyakan tanaman secara generatif menurut hasil
p:epelitian Limbongan (2012) memungkinkan terjadinya penularan hama penyakit
dgqi suatu daerah ke daerah lain. Seperti halnya yang terjadi di Sulawesi, beberapa
dderah pembibitan kakao sebagian besar petani sering membawa biji kakao dari
luar Sulawesi, seperti dari Jawa dan Kalimantan. Kelemahan lain dari
perbanyakan bibit secara generatif ialah memerlukan waktu lama karena benih
kakao harus dikecambahkan terlebih dahulu, kemudian dibibitkan sekitar enam
bulan sebelum ditanam di lapangan.

Kakao sebaiknya diperbanyak secara vegetatif karena perbanyakan secara
vegetatif memiliki beberapa keuntungan, antara lain tidak terjadi segregasi
sehingga bibit yang dihasilkan relatif homogen dengan induknya, dapat
n%)nghasilkan bibit dalam jumlah banyak dalam waktu relatif singkat, dan dapat
nfemanfaatkan klon unggul lokal sebagai sumber entres dan dikombinasikan
dEngan klon lainnya. Teknik perbanyakan ini juga dapat mencegah penyebaran
hgma dari satu tempat ke tempat lain, mudah dilakukan oleh petani, dan tingkat
k&erhasilannya cukup tinggi. Perbanyakan vegetatif meliputi setek (cutting),
oﬁﬁlasi (budding), penyambungan (grafting), dan cangkok (air layering). Dengan
bgrkembangnya teknologi kultur jaringan, perbanyakan tanaman dapat dilakukan
rr\;e;;lalui micropropagation misalnya somatik embryogenesis (Limbongan dan
Dfufry, 2013).

g Sambung pucuk merupakan salah satu teknik perbanyakan yang memiliki
ti@‘gkat keberhasilan yang tinggi. Sambung pucuk (grafting) adalah teknik
n%nyatukan pucuk yang berfungsi sebagai calon batang atas dengan calon batang
b;:;r\/vah, sehingga dapat diperoleh batang baru yang memiliki sifat-sifat unggul

10
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(%avitri dkk, 2019). Keunggulan teknik sambung pucuk adalah cara
menyambungkan batang bawah dan batang atas agar produksi dapat dipercepat.
[?éfngan cara ini tanaman akan berproduksi hanya jangka waktu dua tahun, batang
b%Nah berumur enam bulan disisakan 15 cm dan dicoget menyerupai huruf M,
sgdangkan batang atas dari pucuk panjang 3 cm daunnya dipangkas dan dicoget
m%nyerupai huruf V setelah itu batang atas dimasukan kebatang bawah lalu diikat
dé\gan tali plastik lalu ditutup dengan plastik dan diikat bagian bawahnya, hal ini
difakukan untuk mengurangi penguapan dan percepatan penyambungan jaringan
sgP. Kemudian dibiarkan selama dua minggu dibuka dan dibiarkan untuk tumbuh.
S&lanjutnya selama enam bulan bibit dapat ditanam dilapangan (Siregar dkk,
2011).

g Menurut Limbongan (2010) penyediaan batang bawah sangat bergantung
pada ketersediaan biji kakao, sedangkan ketersediaan batang atas sangat
bergantung pada jumlah batang batang bawah yang berasal dari cabang
plagiotrofik. Di sisi lain, cabang plagiotrofik merupakan tempat paling banyak
tumbuh buah kakao; oleh karena itu, ketersediaan cabang dibatasi oleh beberapa
faktor. Pengambilan pucuk dari pohon unggulan terpilih sebaiknya dilakukan pada
awal atau akhir musim hujan. Sedangkan pengambilan entres dari usahatani
produktif sebaiknya dilakukan dalam jumlah yang terbatas mengingat dapat
mempengaruhi produksi tanaman
% Perbanyakan tanaman secara klonal yang dilakukan dengan teknik
pgnyambungan akan terjadi penggabungan sifat-sifat tanaman. Keunggulan sifat —
sﬁat bahan tanaman klonal yang akan disambungkan umumnya sudah diketahui
sgt:ara baik. Prinsip dasar sambung pucuk adalah penyatuan kambium dari batang
at:@s dan batang bawah, kambium yang sedang aktif akan membentuk jaringan
pE[enkim, di dalam jaringan parenkim atau kalus tersebut akan terbentuk jaringan
I%mbium baru yang kompatibal (serasi) dan akan bertautan (Basri, 2009).

11
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Pembibitan BPPM PT Arara
A§adi, Perawang, Siak. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan Maret 2022.

ejdigNeH o

b

=

32. Bahan dan Alat
= Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang bawah
dan entres kakao varietas TSH 858 yang diperoleh dari BBI Dinas Tanaman
g gan dan Hortikultura Pekanbaru, pelepah pisang, paranet untuk naungan, tali
réfia, plastik transparan, triplek, spidol, penggaris dan meteran. Alat-alat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah, pisau okulasi/cutter, gunting.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksprimen dengan rancangan acak
lengkap (RAL) pola faktorial (Lampiran 3) yang terdiri dari dua faktor yaitu :
Faktor Lama Penyimpanan Entres ( L) yang terdiri atas 4 taraf yaitu :
Lg+= Tanpa Penyimpanan
L%: 3 Hari Penyimpanan

L= 6 Hari Penyimpanan

Il!i_JE

= 9 Hari Penyimpanan

D

Faktor Panjang Entres (P) yang terdiri atas 3 taraf yaitu :
=7,5cm

10cm

12,5cm

Berdasarkan perlakuan tersebut maka diperoleh 12 kombinasi percobaan.

18¥a AfU

1S Jo II:i

Setiap kombinasi percobaan diulang sebanyak 6 kali, sehingga diperoleh 72 unit

j+¥]
pggcobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas 1 tanaman.

12
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361' Pelaksanaan Penelitian

3#.1. Persiapan dan Pengolahan lahan

j4Y]

=  Lahan penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma, sampah dan

o
kgtoran lainnya dengan menggunakan bantuan alat seperti cangkul dan parang.

Kemudian sampah dan kotoran dikumpulkan menjadi satu lalu dibuang
m3_enggunakan karung ketempat yang ditentukan. Selanjutnya pembuatan paranet
8@@ agar tanaman yang baru disambung terhindar dari cahaya matahari langsung,
hgjan lebat dan angin kencang yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.

c
32.2. Persiapan Batang Bawah

; Bibit batang bawah diperoleh dari dari BBI Dinas Tanaman Pangan dan
Hzcmrtikultura Pekanbaru varietas TSH 858 vyang berasal dari biji dan
pertumbuhannya yang seragam baik dari tinggi tanaman, dan diameter batangnya
yang sudah cukup umur dan siap untuk dijadikan batang bawah untuk sambung
pucuk. Batang bawah yang digunakan telah berumur 2,5 bulan.

Sebelum digunakan, bibit batang bawah diletakkan ditempat yang telah
ditentukan. Perawatan dilakukan selama 3 hari, untuk memastikan bibit tersebut
pertumbuhannya sehat. Apabila terdapat layu ataupun polybag pada bibit tersebut
rusak atau tidak layak digunakan maka segera diganti.

L

3%.3. Persiapan Batang Atas (Entres)

=
2t
o

Umur tunas entres saat diambil yaitu pada perlakuan 7,5 cm dengan umur + 2

Batang atas (entres) yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari BBI

nas Tanaman Pangan dan Hortikultura Pekanbaru dengan varietas TSH 858.

u

Belan, perlakuan 10 cm dengan umur + 3 Bulan dan pada perlakuan 12,5 cm
(1°]

d§ngan umur = 4 Bulan. Kriteria entres yang dipakai untuk penyambungan adalah

dgun tidak terlalu muda maupun terlalu tua, kondisi pucuk dalam keadaan dorman

s'égta mata tunas bernas, sehat (tidak terserang hama dan penyakit).

3N

Batang atas diikat lalu dibungkus dengan plastik bening yang ujungnya

ue

dijkat lalu dimasukkan kedalam pelepah pisang yang telah disiapkan kemudian

£

dijkat menggunakan tali rafia dan lalu disimpan. Entres dipisahkan berdasarkan

J1

pglakuan lama penyimpanan.

13
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361.4. Pelaksanaan Sambung Pucuk

-  Proses penyambungan dilakukan ketika cuaca cerah, lakukan
j4Y]

penyambungan pada sore hari sekitar pukul 16.00 WIB, sebab proses

o
penyambungan membutuhkan udara yang sejuk dan tidak membutuhkan sinar

n%tahari, apabila di lakukan pagi atau siang hari akan mengurangi tingkat
kg_berhasilan penyambungan, dikarenakan kambiumnya akan cepat mengering.
L@(ukan dengan cara memotong bagian bawah pada bagian epikotil.
Pgfmukaannya dibagi dua sama besar dengan panjang belahan 2 cm. Kondisi
bg?ang bawah yang digunakan dalam keadaan sehat dan siap untuk di sambung
(Gambar 3.4.a) dan entres yang digunakan dalam keadaan masih segar (Gambar

S%.b) untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

mbar 3.4 Tata Cara Sambung Pucuk Kakao : (a) Batang Bawah, (b) Entres, (c)
Batang Bawah dan Entres Disayat Membentuk Baji atau Menyerupai
Huruf “v”, (d) Entres Dimasukkan Kecelah Batang Bawabh, (e)
Sambungan Dililit Menggunakan Plastik Bening, (f) Hasil
Sambungan Disungkup Menggunakan Plastik Transparan.
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Pangkal cabang entres tersebut disayat pada kedua sisinya hingga
membentuk baji atau menyerupai huruf “V” sepanjang 2 cm (Gambar 3.4.c).
Egz:{tres dimasukkan kecelah batang bawah (Gambar 3.4.d) dengan mengusahakan
agtara sisi keduanya bertemu secara tepat. Kemudian diikat dengan tali plastik
(gambar 3.4.e) (plastik pembungkus gula). Selanjutnya disungkup menggunakan
Stingkup plastik transparan bobot 5 kg (Gambar3.4.f). Pastikan bungkusan tertutup
r@at hingga dipastikan udara tidak bisa masuk. Pelaksanaan sambung pucuk
difakukan selama 1 hari. Masa penyungkupan dilakukan hanya selama 21 hari.
Sghgkup plastik dapat dilepas setelah 21 hari.

% Bibit yang telah disambung dikumpul dan diletakkan ditempat yang telah
d%ediakan, yaitu dibawah naungan yang sudah sudah diberi paranet. Tujuan
diberi naungan yaitu supaya hasil sambungan tidak terpapar oleh sinar matahari
langsung. Karena apabila terpapar sinar matahari langsung akan mengakibatkan
hasil sambungan kering dan gagal.

3.4.5. Pemberian Label

Pemberian label dilakukan setelah penyambungan selesai. Label - label
yang telah disiapkan dipasang pada polibeg sesuai perlakuan. Pemberian label
ditunjukkan untuk mempermudah dalam pemberian perlakuan dan pelaksanaan

pemelitian supaya lebih teratur dan rapi.

I 23e

3%.6. Pemeliharaan

dTure

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan yaitu :
acPenyiraman

Penyiraman dilakukan diawal penanaman sebelum penyungkupan tanaman

dATU

sambung pucuk dilakukan. Saat sungkup dibuka setelah 21 hari dapat disiram

I

s‘%iap hari pada pagi dan sore hari menggunakan gembor. Polibeg dan tanah
d@ekitar penelitian disiram menggunakan air guna menjaga kelembaban didalam

g k
sangkup.
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b, Penyiangan

©
T  Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di dalam
j4Y]
pelibeg dan juga membersihkan sekitar area penelitian dari tumbuhnya gulma.

laksanaan penyiangan ini dapat dilakukan secara manual.

o

cPembukaan Sungkup

I1uie)

Pembukaan sungkup dilaksanakan setelah sambungan berumur 21 hari,
hgya membuka tali pembungkus sungkup plastik transparannya saja. Hal ini
ditakukan untuk memeriksa keberhasilan penyambungan. Sambungan yang
b(e?hasil berwarna hijau dan yang tidak berhasil (mati) berwarna coklat. Bibit
p%\yambungan tetap dibiarkan dibawah sungkup selama 1 minggu guna
nenyesuaikan terhadap perubahan suhu lingkungan. Setelah 1 minggu sungkup
pfastik dibuka seluruhnya dan bibit sambungan tetap berada dibawah naungan
supaya tidak terkena sinar matahari secara langsung.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Persentase Keberhasilan Penyambungan (%)

Keberhasilan sambungan dapat dilihat dari tanaman antara batang bawah
dan entres menyatu dengan baik, batang atas tumbuh berdaun/bertunas.
Ssgjangkan persentase keberhasilan penyambungan dihitung dengan rumus
menurut (Sunardi dkk, 2021) sebagai berikut :

-
(¢
e . lah b hid
©. Persentase Keberhasilan = f2el sambungan yang Mdup 4y,
o Jumlah bibit yang disambung
8
=
3,_5.2. Tinggi Tanaman (cm)
= Tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan tanah sampai pucuk tanaman

y§_ng tertinggi dari tanaman kakao pada saat selesai di sambung, dan diukur pada

e
1§h Minggu setelah penyambungan

[ns

35.3. Jumlah Daun (cm)
Daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna pada 12

Su

1= A

inggu setelah penyambungan

16
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3.@3.4. Lebar Daun
T  Pengukuran dilakukan pada daun terlebar dari setiap tanaman sampel.

8Y)
Diukur menggunakan meteran pada 12 Minggu setelah penyambungan.

5. Panjang Daun
Pengukuran dilakukan pada daun terpanjang dari setiap tanaman sampel.

ukur menggunakan penggaris atau bisa juga dengan meteran pada 12 Minggu

NJ1w idio

sgelah penyambungan.

7))

(=

335.6. Pertumbuhan Tinggi Batang Atas
; Pertumbuhan tinggi batas atas diukur dari batas penyambungan antara
batang bawah dan atas sampai pucuk batang atas (entres). Pengukuran
(=

menggunakan penggaris di mulai dari awal penyambungan dan setelah

penyambungan berhasil atau 12 Minggu setelah penyambungan.

3.6. Analisis Data

Data dianalisis menurut sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh signifikan maka dilanjutkan
dengan DMRT (Duncan's Multiple Range Test) pada taraf 5%. Data diolah
nienggunakan software SAS 9.3.

17
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V. PENUTUP
©
T
m -
524. Kesimpulan
o
a5 Perlakuan lama penyimpanan selama 3 hari memberikan hasil terbaik
Y terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang batang atas
=
—  pada sambung pucuk tanaman kakao.
bz Perlakuan panjang entres 7,5 cm memberikan hasil terbaik dan efektif
—  dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang daun pada
CC” sambung pucuk tanaman kakao.
Cw  Tidak terdapat interaksi yang mampu mempengaruhi pertumbuhan pada
4]
-  sambung pucuk tanaman kakao.
=.
(=
5.2. Saran

Budidaya tanaman kakao yang dilakukan dengan sistem perbanyakan
sambung pucuk sebaiknya menggunakan perlakuan lama penyimpanan entres

selama 3 hari dan panjang entres 7,5 cm untuk mendapatkan hasil terbaik.
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L(%mpiran 2. Deskripsi Varietas Kakao

g Berikut merupakan deskripsi tanaman kakao varietas TSH 858 menurut

Rahmawati (2019) :

O

Varietas TSH 858
Hasil Persilangan

=3
Tajuk
Produktivitas
=
Berat Buah
P‘éhjang Buah
L8bar Buah

Q
Rata-Rata Jumlah Buah / Pokok

Jg;a'mah Biji / Buah
Rata-Rata Jumlah Biji / Buah
Berat Biji Basah / Buah

Berat Rata-Rata Biji Basah / Butir
Berat Rata-Rata Biji Kering / Butir

Kadar Lemak Biji

Warna Daun Flush

Warna Daun

Warna Batang

TE']uk Tanaman

Lgeuran Biji

@;ntuk Buah

Vgarna Buah Sebelum Masak
Warna Buah Setelah Tua

I@tahanan Penyakit

nery wisey jureAg uejng jo A3

: F1 x Upper Amazone Hybrida
: Sedang dan Merata
: 1.777 kg/ha/tahun
16349

:18,7cm

18,6 cm

157

147

45

11729

12,719

:1,15¢

: 56 %

: Merah

> Hijau

: Cokelat

: Sedang

: Sedang

- Hijau
: Merah Jingga
: Moderat Terhadap Penyakit Busuk Buah

: Bulat Lonjong, Ujung Buah Agak Tumpul
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L@mpiran 3. Layout Percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

—
L:1P3(U2) L3P, (U4) LoP, (U1) L1P, (US) L1P3 (U6) L1P, (U3)

-5‘ N\ /7 N\ \ 4 N\ /7 4 \
L1P, (U6) L,P; (U4) LoP2 (U4) L,P, (U6) L3P1 (U4) L,P3 (U3)
LoP1 (US) LoP1 (U3) LsP3s (U1) L1P3s (U4) LoP3 (UG) LoP, (U2)

é J . J L J \\ J . \\ J
LiP1(U1) L,P; (U6) L1P1 (U6) L3P1 (U5) LoP1 (U1) L3P3 (U3)
LoP, (U6) || LPsue) || LPow3) || wp,a) || Lpiua || LPsus)

— J . J L J \_ J L \_ J
L3P, (U2) L3P3 (U6) L3P, (U5) LsP1 (U6) LoP3 (U4) L:P1 (U3)
LP,U2) || LPue) || Lpsu1) || LPs2) || P u2) || LoP,(us)
LPU2) | LPsuay || rous) |[ w3 || Lriw2) | [ Lpaus ]
LP,U3) || Lpiue) || Lrius) || opsu) || Lpsu2) || Lp.2) ]

m J . J L J \_ J L \_

LPsUs) || Lpiu2) || Lpius) || Py || LUy [ LoPs (US) ]

= J . J L J \\§ /L
L3P3 (U5) L1P3 (U3) L2P3 (Ul) L2P1 (Ul) Lopl (U3) |_3|:>2 (U3)

-~ J . J L J \\§ J .

— N\ /7 N\ \ 4 N\ /7
LPs(U4) || LPsu2) || Lpou1) || Lr,un) || Lop: (Ua) [ LoP, (U3) ]

m J . J L J \\§ J .

=

@terangan ;

l%j: Tanpa Penyimpanan Entres
L§_: 3 Hari Penyimpanan Entres
% 6 Hari Penyimpanan Entres

9 Hari Penyimpanan Entres

s
P
=4
5
%
o

P, =Panjang Entres 5 cm
P, = Panjang entres 10 cm
P3 = Panjang Entres 15 cm
Un = Ulangan ke-...
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L(%mpiran 4. Hasil Olah Data Persentase Keberhasilan

= The SAS System
The ANOVA Procedure

ETass Level Information

Elass Levels Values
Tama 4 0123
E_njang 3 123
[0h)
Number of observations 72

3
= The SAS System
= The ANOVA Procedure
Sgbendent Variable: hasil
= Sum of
;%che DF Squares Mean Square
Médel 11 344.333791 31.303072
EEror 60 7073.433124 117.890552
Cdrrected Total 71 7417.766914
-~
L R-Square Coeff Var Root MSE hasi
) 0.046420 12.05964 3.433519 8.
8urce DF Anova SS Mean Square

ma 3 250.9551356 83.6517119
panjang 2 46.6893275 23.3446638
lama*panjang 6 46.6893275 07.7815546

The SAS System
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for hasil

Penyambungan
F Value Pr > F
0.27 0.9899
1 Mean
163454
F Value Pr > F
0.71 0.5501
0.20 0.8209
0.07 0.9988

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 60
Error Mean Square 117.8906
W Number of Means 2 3 4
;; Critical Range 22.89 24.08 24.87
-~
o Means with the same letter are not significantly different.
o—
w
%gncan Grouping Mean N lama
B A 91.54 18 (4
-
(2] A
c A 80.73 18 1
= A
s A 77.13 18 2
< A
- A 77.13 18 3
w
i w
< The SAS System
o The ANOVA Procedure
-
wn Duncan's Multiple Range Test for hasil
=
NQTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
efror rate.
=
n Alpha 0.05
?S Error Degrees of Freedom 60
-t Error Mean Square 117.8906
=
P Number of Means 2 3
9 Critical Range 19.83 20.86
w
i v
-~

neil
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 5. Hasil Olah Data Tinggi Tanaman

= The SAS System

) The ANOVA Procedure

=

(@) Class Level Information
Eﬂass Levels Values

bama_Penyimpanan 4 Lo L1 L2 L3

Egnjang_entres 3 P1 P2 P3

tangan 6 123456

s Number of observations 72

N&FE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

=

w The SAS System

= The ANOVA Procedure

w

Z: Dependent Variable: Tinggi_tanaman

) Sum of

Seurce DF Squares Mean Square F Value Pr > F
M3del 11 261.9932846 23.8175713 4.07 0.0012
Error 29 169.7686667 5.8540920

Corrected Total 40 431.7619512

R-Square Coeff Var Root MSE Tinggi_tanaman Mean
0.606800 6.584392 2.419523 36.74634
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
Lama_Penyimpanan 3 87.9196264 29.3065421 5.01 0.0064
Panjang_entres 2 162.5738487 81.2869243 13.89 <.0001
Lama_Peny*Panjang_en 6 11.4998095 1.9166349 0.33 0.9171
The GLM Procedure
Class Level Information
ss Levels Values
l=ama_Penyimpanan 4 Lo L1 L2 L3
jang_entres 3 P1 P2 P3

Mangan 6 123456

{Eter 12 LOP1 LOP2 LOP3 L1P1 L1P2 L1P3 L2P1 L2P2 L2P3 L3P1 L3P2
L3R3

[5}

B Number of observations 72

[
g}

NQEF: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

=]
i &
g The GLM Procedure
; Duncan's Multiple Range Test for Tinggi_tanaman
[T
M;;E: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
eEsor rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 29
Error Mean Square 5.854092

Harmonic Mean of Cell Sizes 10.02141
NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3 4
Critical Range 2.211 2.323 2.396

Means with the same letter are not significantly different.

¥ wisey] yjireAg uejng j
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Means with the same letter are not significantly different.

Panjang_
entres

N

Mean

Duncan Grouping

o~ i
(=% a
m n
i i
(o)) N~
O O
N3
[a\] a
0 ~
m m
<< <

P3

13

33.8308

B
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 6. Hasil Olah Data Jumlah Daun

= The SAS System

QO The ANOVA Procedure
=

(@) Class Level Information
Eﬂass Levels Values

bama_penyimpanan

Egnjang_Entres
angan

A1

4 Le L1 L2 L3
3 P1 P2 P3
6 123456

Number of observations 72

N&FE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

7
w The ANOVA Procedure
= Dependent Variable: Jumlah_Daun
w
A Sum of
8urce DF Squares Mean Square F Value
Model 11 25.91544715 2.35594974 2.83
Error 29 24.13333333 0.83218391
§grrected Total 40 50.04878049
R-Square Coeff Var Root MSE Jumlah_Daun Mean
0.517804 11.79870 0.912241 7.731707
Source DF Anova SS Mean Square F Value
Lama_penyimpanan 3 17.07014801 5.69004934 6.84
Panjang_Entres 2 6.50006254 3.25003127 3.91
Lama_peny*Panjang_En 6 2.34523661 0.39087277 0.47
The GLM Procedure
Class Level Information
Class Levels Values

Lama_penyimpanan
Panjang_Entres
Qkﬁngan

mter

L3p3
m

—

12

4 Lo L1 L2 L3
8 P1 P2 P3
6 123456

Number of observations 72

Pr > F
0.0122

Pr > F
0.0013
0.0315
0.8250

LOP1 LOP2 LeP3 L1P1 L1P2 L1P3 L2P1 L2P2 L2P3 L3P1 L3P2

w .. . . . .
N%TE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

=
U dTux

or rate.

o

I1SI&

nery wisey JureAg uejng jo £}

The GLM Procedure

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 29
Error Mean Square 0.832184

Harmonic Mean of Cell Sizes 10.02141
NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3
Critical Range .8335 .8758

Duncan's Multiple Range Test for Jumlah_Daun

.9033

€: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 7. Hasil Olah Data Panjang Daun

= The SAS System

QO The ANOVA Procedure
=

(@) Class Level Information
Eﬂass Levels Values

PAMA_PENYIMPANAN
NJANG_ENTRES
wlangan

-~

4 Le L1 L2 L3
3 P1 P2 P3
6 123456

Number of observations 72

N&FE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

=

w The SAS System

= The ANOVA Procedure

w

Z: Dependent Variable: PANJANG_DAUN

) Sum of

Seurce DF Squares Mean Square F Value
M3del 11 9.52173577 0.86561234 1.62
Error 29 15.54216667 0.53593678

Corrected Total 40 25.06390244

R-Square Coeff Var Root MSE PANJANG_DAUN Mean
0.379898 4.253246 0.732077 17.21220
Source DF Anova SS Mean Square F Value
LAMA_PENYIMPANAN 3 3.54122723 1.18040908 2.20
PANANG_ENTRES 2 3.89374859 1.94687430 3.63
LAMA_PENY*PANANG_ENT 6 2.08675995 0.34779333 0.65
The SAS System
The GLM Procedure

w Class Level Information

L

eiass Levels Values

[RMA_PENYIMPANAN 4 Lo L1 L2 L3

IANG_ENTRES 3 P1 P2 P3
wuFangan 6 123456
ter 12 LOP1 LOP2 LOP3 L1P1 L1P2 L1P3 L2P1 L2P2 L2P3 L3P1 L3P2

L3P3

g}

Number of observations 72

Pr > F
0.1467

Pr > F
0.1091
0.0391
0.6906

NOJE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.
|kl

A}TISIBA

&Jo

egror rate.

I8

nery wisey Juredg uey

The SAS System
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PANJANG_DAUN

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 29
Error Mean Square 0.535937

Harmonic Mean of Cell Sizes 10.02141

NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3 4

: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 8. Hasil Olah Data Lebar Daun

ac

jay)

=

(@]

Eﬂass Levels

PAMA_PENYIMPANAN 4
NJANG_ENTRES 3

t2angan 6

=

The SAS System
The ANOVA Procedure

Class Level Information
Values

Lo L1 L2 L3

P1 P2 P3

123456

Number of observations 72

N&FE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

d B)YSNS N

ror
Corrected Total

R-Square
0.077720

Source
LAMA_PENYIMPANAN
PANJANG_ENTRES
LAMA_PENY*PANJANG_EN

¥ p]
Gtass Levels

_PENYIMPANAN
PANJANG_ENTRES
@"an gan
Fater

L§3

g}

12

The SAS System
The ANOVA Procedure

Dependent Variable: LEBAR_DAUN

Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr > F
11 0.42988618 0.03908056 0.22 0.9942
29 5.10133333 0.17590805
40 5.53121951
Coeff Var Root MSE LEBAR_DAUN Mean
7.788030 0.419414 5.385366
DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
3 0.14768960 0.04922987 0.28 0.8395
2 0.19121951 0.09560976 0.54 0.5865
6 0.09097707 0.01516284 0.09 0.9972
The SAS System
The GLM Procedure
Class Level Information
Values
Lo L1 L2 L3
P1 P2 P3
123456
LOP1 LOP2 LOP3 L1P1 L1P2 L1P3 L2P1 L2P2 L2P3 L3P1 L3P2
Number of observations 72

NOJE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.
|kl

nery wisey JureAg uej[ng jo AJrsisa
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L(%mpiran 9.Hasil Olah Data Batang Atas

= The SAS System

QO The ANOVA Procedure
=

(@) Class Level Information
E_ass Levels Values

PAMA_PENYIMPANAN
NJANG_ENTRES
wlangan

-~

4 Lo L1 L2 L3
3 P1 P2 P3
6 123456

Number of observations 72

N&FE: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.

7
w The SAS System
= The ANOVA Procedure
w
g Dependent Variable: PERT_B_ATAS
) Sum of
Seurce DF Squares Mean Square F Value
Medel 11 45.38352439 4.12577494 2.65
Error 29 45.21550000 1.55915517
Corrected Total 40 90.59902439
R-Square Coeff Var Root MSE PERT_B_ATAS Mean
0.500927 13.15056 1.248661 9.495122
Source DF Anova SS Mean Square F Value
LAMA_PENYIMPANAN 3 11.74110131 3.91370044 2.51
PANJANG_ENTRES 2 29.02815260 14.51407630 9.31
LAMA_PENY*PANJANG_EN 6 4.61427048 0.76904508 0.49
The SAS System
The GLM Procedure
Class Level Information
9 p]
Gtass Levels Values
__PENYIMPANAN 4 Lo L1 L2 L3
WRNJANG_ENTRES 3 P1 P2 P3
@"angan 6 123456
ater 12 LOP1 LOP2 LOP3 L1P1 L1P2 L1P3 L2P1 L2P2 L2P3 L3P1 L3P2
L3p3
= Number of observations 72
N
Nﬁf_: Due to missing values, only 41 observations can be used in this analysis.
=]
|kl
= The SAS System
; The GLM Procedure
[T
\;!" Duncan's Multiple Range Test for PERT_B_ATAS

N&E: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

erpor rate.

nery wisey JureAg uejn

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 29
Error Mean Square 1.559155

Harmonic Mean of Cell Sizes 13.60465
NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3
Critical Range 0.979 1.029

Pr > F
0.0177

Pr > F
0.0783
0.0008
0.8080
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PANJANG_
ENTRES
P1

P2

P3

N
15
13
13

Mean
10.3067

Means with the same letter are not significantly different.
9.7462
8.3077

m.o I < o0
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengambilan Entres
Tali Rafia

Entres Dibungkus dengan Plastik
elepah Pisang Diikat enggunaan

Lémpiran 10. Dokumentasi Penelitian

as SN b US K fty of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Penelitian yang Akan
Diukur Parameternya

Bibit eelah Disambung
Tunas yang Tubuh 2 Minggu
Setelah Sambung

Batang Bawah yang Siap
untuk Disambungkan
Tunas yang Tumbuh 1 minggu
Setelah Sambung
Tunas yang Tumbuh 3 Minggu
Setelah Sambung

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__.__m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



46

Tanaman yang Gagal Akibat
Pembusukan
Penghitungan Jumlah Daun

Tanaman dengan Pertumbuhan yang Baik

Tanaman yang Gagal Akibat
Kekeringan
Pengukuran Tinggi Tanaman

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__.__m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penguuran Panjang Daun

Pengukuran Lebar Daun

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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